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Sari Bacaan. Penentuan Konsentrasi Radionuklida Alam dalam Pasir Pantai 
Menggunakan Spektrometer Gamma. Penelitian serupa pernah dilakukan dengan 
menggunakan alat dan metode yang sama namun dengan bahan yang berbeda yaitu 
menggunakan sampel bata merah dan semen. Telah dilakukan sampling di Pantai 
Punaga dan Pantai Tanggul (Takalar), Pantai Marina (Bantaeng), dan Pantai Bira 
(Bulukumba). 11 sampel pasir pantai dikeringkan kemudian dimasukkan ke dalam 
marinelli dan ditimbang. Sampel didiamkan selama 30 hari dan dicacah menggunakan 
spektrometer gamma detektor HPGe selama 61.200 detik (17 jam). Laju dosis radiasi 
lingkungan yang diperoleh saat sampling berkisar 19,55 – 68,67 nSv/jam. Konsentrasi 
radionuklida alam yang terkandung dalam sampel pasir pada unsur 
226
Ra sebesar (1,84 – 
30,48 Bq/Kg), 
232
Th sebesar (0,16 – 35,63 Bq/Kg), dan pada 40K sebesar (2,54 – 630,24 
Bq/Kg). Konsentrasi radionuklida alam dalam sampel pasir dari yang tertinggi hingga 
terendah terdapat pada titik pengambilan sampel Pantai Tanggul, Pantai Marina, Pantai 
Punaga dan Pantai Bira. Adapun untuk nilai indeks bahaya eksternalnya (Hex) yaitu 0,01 
– 0,35 sehingga masih tergolong aman dari paparan radionuklida alam. 
Kata kunci: Pasir Pantai, Laju dosis radiasi lingkungan, konsentrasi, radionuklida 
alam, indeks bahaya eksternal, dan Spektrometer Gamma detektor 
HPGe. 
 
Abstract. Determination of Natural Radionuclides Concentrations in Coastal Sand 
Using a Gamma Spectrometer. Similar studies have been conducted using the same 
tools and methods but with different materials using red brick and cement samples. 
Sampling has been done at Punaga Beach and Tanggul Beach (Takalar), Marina Beach 
(Bantaeng), and Bira Beach (Bulukumba). 11 samples of dried beach sand were then put 
into marinelli and weighed. Samples were allowed to stand for 30 days and enumerated 
using a gamma detector HPGe spectrometer for 61.200 seconds (17 hours). The dose 
rate of environmental radiation obtained at sampling ranged from 19,55–68,67 
nSv/hour. The concentration of the natural radionuclides contained in the sand samples 
in the 
226
Ra element amounted to (1,84–30,48 Bq/Kg), 232Th (0,16–35,63 Bq/Kg), and 
at 
40
K (2,54-630,24 Bq/Kg). The concentration of natural radionuclides in the sand 
samples from the highest to the lowest is at the sampling point of Tanggul Beach, 
Marina Beach, Punaga Beach and Bira Beach. As for the value of the external hazard 
index (Hex) is 0,01-0,35 so it is still classified as safe from exposure of radionuclide of 
nature. 
Keywords: Beach Sand, Environmental radiation dose rate, concentration, natural 
radionuclides, external hazard index, and Spectrometer Gamma detector HPGe. 
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PENDAHULUAN 
Radiasi telah ada sejak 
terbentuknya alam semesta dan menjadi 
bagian dari kehidupan makhluk hidup. 
Dalam segala aktivitasnya, disadari atau 
tidak manusia selalu terpapar radiasi. 
Radiasi akan selalu ada sepanjang 
waktu dan tidak mungkin dihindari. 
Sumber radiasi berasal dari tanah yang 
diinjak, udara yang dihirup, dan 
makanan yang dimakan. Berdasarkan 
sumbernya, radiasi dapat dibedakan atas 
radiasi alam telah ada di alam sejak 
pembentukannya dan radiasi buatan 
yang sumbernya dibuat oleh manusia 
dengan sengaja. Selama hidupnya, 
manusia paling besar menerima paparan 
radiasi dari alam khususnya gas radon. 
Sumber utama radiasi alam adalah 
radiasi kosmik yang berasal dari benda 
langit di dalam dan luar tata surya,  
radiasi terestrial yang berasal dari kerak 
bumi/tanah dan radiasi internal yang 
berasal dari sejumlah radionuklida yang 
ada di dalam tubuh manusia 
[1]
. 
Menurut United Nations 
Scientific Committee on Effect of 
Radiation (UNSCEAR), dijelaskan 
lebih rinci bahwa radiasi yang diterima 
penduduk dunia sekitar 87% berasal 
dari radionuklida alam, yang terdiri atas 
radiasi interna radon dan thoron (63%), 
radiasi eksterna gamma (14%), radiasi 
sinar kosmik (10%) dan radiasi buatan 
(13%). Total dosis yang diterima 
penduduk dunia yang berasal dari 
sumbar radiasi alam sekitar 2,4 
mSv/tahun yang terdiri atas 0,48 
mSv/tahun dari kulit bumi, 1,24 
mSv/tahun dari gas radioaktif radon dan 
thoron, 0,39 mSv/tahun dari sinar 
kosmik dan 0,29 mSv/tahun dari 
makanan 
[2]
. 
Radionuklida alam banyak 
terdapat dalam tanah dan batuan dalam 
bentuk Uranium, Thorium dan Kalium. 
Pada umumnya uranium dalam batuan 
terdistribusi secara merata dalam bentuk 
mineral uranit maupun oksida komplek 
euksinit betafit. Uranit merupakan 
mineral yang kandungan utamanya 80% 
uranium sedangkan euksinit betafit 
memiliki kandungan uranium 20%. 
Uranium memiliki beberapa isotop 
dengan kelimpahan yang berbeda yaitu 
99,275% (
238
U), 0,72% (
235
U), dan 
0,005% (
234
U). Thorium juga terdapat 
dalam tanah dan batuan dengan 
kandungan sekitar 12 ppm dengan 
isotop terbanyak adalah 
232
Th dengan 
kelimpahan 100 %. Kalium di alam 
berada di mineral batuan yang 
umumnya dalam bentuk senyawa 
karbonat. Terdapat tiga isotop utama 
kalium yaitu 
39
K (93,3%), 
40
K 
(0,012%), dan 
41
K (6,7%). Isotop 
39
K 
dan 
41
K adalah stabil, sedangkan 
40
K 
bersifat radioaktif yang meluruh 
menjadi 
40
Ca dan 
40
Ar disertai 
pemancaran partikel beta dan sinar 
gamma 
[3]
. 
Pencemaran ekosistem oleh 
radionuklida pun dapat berasal dari 
sumber alami dan sumber buatan. 
Bagian terbesar dari pencemaran 
ekosistem oleh unsur radioaktif berasal 
dari sumber alami. Menurut penelitian 
yang telah dilakukan oleh Badan 
Tenaga Nuklir Nasional tahun 2005-
2012, dengan parameter yang diukur 
adalah laju dosis radiasi gamma 
lingkungan serta konsentrasi 
radionuklida alam dalam sampel tanah 
permukaan, bahwa Sulawesi Selatan 
memiliki konsentrasi radioaktivitas 
gamma lingkungan sebesar 75-300 
nSv/jam sedangkan konsentrasi 
radionuklida alam dalam sampel tanah 
permukaan adalah 
226
Ra (50-200 
Bq/Kg), 
232
Th (50-500 Bq/Kg) dan 
40
K 
(50-1000 Bq/Kg) 
[2]
.  
Penelitian mengenai konsentrasi 
radionuklida alam juga pernah 
dilakukan oleh Hendrik Arif (2015), 
namun yang menjadi objek dalam 
penelitian tersebut adalah bahan 
bangunan yaitu bata merah dan semen. 
Selain itu, ada juga penelitian yang 
dilakukan oleh Mardimin dkk (2014) 
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yang meneliti tentang kandungan 
radionuklida alam pada sedimen di 
perairan Batam. 
Wisata pantai di beberapa 
wilayah Sulawesi Selatan yang cukup 
diminati, mendasari perlunya dilakukan 
penelitian mengenai kandungan unsur 
radioaktif alam yang terkandung dalam 
sampel pasir serta penentuan 
konsentrasinya, sebagai data untuk 
menghitung potensi bahaya radiasi yang 
ditimbulkan dengan mengacu pada 
faktor risiko yang digunakan oleh 
BATAN seperti yang dirumuskan oleh 
Komite Bidang Epidemologi, 
UNSCEAR (2000) dengan menghitung 
indeks bahaya eksternal (Hex), dimana 
Hex ≤ 1 
[2]
. Jadi, sebagai salah satu 
tempat wisata yang cukup diminati 
maka keberadaan radionuklida alam 
dalam pasir pantai akan memberikan 
kontribusi paparan radiasi eksternal 
berupa radiasi gamma terhadap 
pengunjung.  
 
KESIMPULAN 
1. Hasil pengukuran laju dosis radiasi 
gamma pada titik pengambilan 
sampel pasir pantai diperoleh laju 
dosis radiasi tertinggi hingga 
terendah terdapat pada titik 
pengambilan sampel Pantai Tanggul 
(Takalar), Pantai Marina 
(Bantaeng), Pantai Punaga 
(Takalar), dan Pantai Bira 
(Bulukumba). Rata-rata laju dosis 
radiasinya berturut-turut sebesar        
66,89 ± 1,62 nSv/jam, 54,06 ± 1,41 
nSv/jam, 23,16 ± 0,9 nSv/jam, dan 
21,26 ± 1,51 nSv/jam. 
2. Besarnya konsentrasi radionuklida 
alam dalam sampel berbanding 
lurus dengan hasil dari pengukuran 
laju dosis radiasi serta hasil 
perhitungan indeks bahaya eksternal 
dalam sampel. Hasil perhitungan 
konsentrasi radionuklida alam 
dalam sampel, diperoleh nilai 
konsentrasi tertinggi terdapat pada 
sampel Pantai Tanggul (Takalar) 
dengan unsur
 40
K sebesar 630,24 
  32,12 Bq/Kg, 232Th sebesar 35,63 
       Bq/Kg, dan 226Ra sebesar 
30,48        Bq/Kg. Sedangkan 
nilai konsentrasi terkecil terdapat 
pada Pantai Bira (Bulukumba), 
untuk unsur 
40
K hanya sebesar 2,54 
       Bq/Kg, 232Th sebesar 0,45 
       Bq/Kg, dan  266Ra ssebesar 
1,85        Bq/Kg. Berdasarkan 
data tersebut maka diperoleh nilai 
indeks bahaya eksternal tertinggi 
terdapat pada Pantai Tanggul 
(Takalar) yaitu 0,35 dan terendah 
terdapat pada Pantai Bira 
(Bulukumba) yaitu 0,01. Hal ini 
menunjukkan bahwa sampel-sampel 
pasir pantai tersebut tergolong aman 
dari paparan radionuklida alam 
karena diperoleh indeks bahaya 
eksternal, Hex > 1. 
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